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INTISARI

SURYANDARI F, 2019, AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) DAN DAUN
JERUK PURUT (Citrus hystrix DC.) TERHADAP Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Peradangan pada jerawat dipicu oleh bakteri Propionibacterium acnes,
Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus. Pengobatan untuk
jerawat dapat menggunakan antibiotik untuk menghambat inflamasi dan
menggunakan bahan alam untuk meminimalkan efek samping dan resistensi dari
penggunaan antibiotik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
antibakteri kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan daun kemangi terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah difusi dan dilusi.
Konsentrasi yang digunakan pada difusi adalah 8%, 4%, dan 2% dengan
perbandingan kombinasi daun jeruk purut dan daun kemangi 1:1, 1:2, 2:1, 1:3,
3:1. Hasil paling efektif kemudian dilakukan uji dilusi untuk mengetahui KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) menggunakan konsentrasi 8%; 4%; 2%; 1%;
0,5%; 0,25%; 0,13%; 0,06%; 0,03%; 0,02%. Data yang diperoleh diolah dengan
analisis statistik Analysis of Varience (ANOVA) dengan metode dua jalur guna
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan.

Hasil dari uji difusi dengan kombinasi yang paling aktif pada minyak atsiri
daun jeruk purut dan daun kemangi adalah perbandingan 1:3 dengan diameter
hambat 15,25 mm. Pada dilusi hasil Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang
didapat yaitu pada konsentrasi 1%. Berdasarkan hasil uji aktivitas yang telah
dilakukan, kombinasi minyak atsiri daun jeruk purut dan daun kemangi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Kata kunci: Antibakteri, kombinasi minyak atsiri, minyak atsiri daun kemangi,
minyak atsiri daun jeruk purut, Staphylococcus epidermidis.
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ABSTRACT

SURYANDARI F, 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES COMBINATION
ESSENTIAL OIL OF BASIL LEAVES (Ocimum basilicum L.) AND
KAFFIR LIME LEAVES (Citrus hystrix DC.) ON Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Acne inflammation is triggered by Propionibacterium acnes,
Staphylococcus epidermidis, and Staphylococcus aureus. Acne treatment can use
antibiotics to inhibit inflammation and use natural material to minimize the side
and resistant effect of antibiotic use. The objective of research was to find out
antibacterial activity of Kaffir lime and basil leaves essential oil on
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

The methods employed in this study were diffusion and dilution. The
concentrations used in diffusion are 8%, 4%, and 2%, with the following ratios of
Kaffir lime and basil leaves combination: 1:1, 1:2, 2:1, 1:3, 3:1. The most
effective result undertook dilution test to find out Minimum Killing Concentration
(MKC) using varying concentrations: 8%; 4%; 2%; 1%; 0,5%; 0,25%; 0,13%;
0,06%; 0,03%; 0,02%. The data obtained was then processed using Analysis of
Variance (ANOVA) statistical analysis with a two-path method to find out
whether or not there is a significant difference.

The result of diffusion test showed that the most active combination of
Kaffir lime and basil leaves was found in the one with ratio of 1:3 with inhibiting
diameter of 15,25 mm. The result of dilution showed that the Minimum Killing
Concentration was found at 1% concentration. Considering the result of activity
test conducted, it can be seen that the combination of Kaffir lime and basil leaves
essential oil could inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
bacterium.

Keywords: Antibacterial, essential oil combination, basil leaves essential oil,
Kaffir lime leaves essential oil, Staphylococcus epidermidis.
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A. Latar Belakang

Jerawat merupakan salah satu dari sekian banyak masalah kulit yang
terjadi hampir pada setiap orang baik itu laki-laki ataupun perempuan. Jerawat
memang bukan merupakan salah satu masalah yang serius, tetapi jika dibiarkan
akan terus bertambah banyak dan juga dapat membuat kulit wajah terasa nyeri.
Rasa nyeri akibat jerawat timbul karena peradangan pada lapisan kulit akibat pori-
pori pada wajah tertutup minyak dan debu. Peradangan dipicu oleh bakteri
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus
(Wasitaatmadja 2007). Jerawat merupakan penyakit kulit akibat peradangan pada
kelenjar  sebacea karena aktivitas  Staphylococcus epidermidis  dan
Propionibacterium acnes (Seta 2013). Penelitian mikroorganisme yang ditemukan
pada lesi akne, vyaitu Propionibacterium acnes (78.8%), Staphylococcus
epidermidis (63,6%), Pityroporum ovale (45,5%), Staphylococcus aureus (9,1%).
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri terbanyak kedua yang berkoloni
bersama Propionibacterium acnes (Sylvia 2010).

Pengobatan untuk jerawat umumnya menggunakan antibiotik untuk
menghambat inflamasi dan membunuh bakteri penyebab jerawat, contohnya
klindamisin, eritromisin, dan tetrasiklin. Penggunaan antibiotik untuk jerawat
dianggap sudah usang dan jarang dilakukan lagi, ditambah dengan adanya
resistensi antibiotik terhadap bakteri yang disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya sifat khusus dari hubungan antara antibiotik dengan bakterinya,
bagaimana antibiotik digunakan, dan karakteristik pasien serta lingkungan pasien
(Shinkafi et al. 2013). Oleh sebab itu dibutuhkan alternatif lain dalam pengobatan
jerawat yaitu dengan menggunakan bahan alam yang diharapkan dapat
meminimalkan efek samping dan resistensi dari penggunaan obat antibiotik yang

tidak diinginkan.



Pada saat ini bahan alam tumbuhan obat telah digunakan oleh berbagai
lapisan masyarakat dunia, baik di negara berkembang ataupun negara maju.
Sekitar 80% penduduk negara berkembang masih mengandalkan pengobatan
tradisional, dan 85% tradisional dalam prakteknya menggunakan tumbuh-
tumbuhan. Pola kehidupan masyarakat dunia saat ini cenderung kembali ke alam
termasuk di bidang obat-obatan. Orang kini cenderung beralih ke tumbuhan obat
karena tumbuhan obat benar efektif untuk penyakit yang sulit disembuhkan
dengan obat kimia, harga murah dan penggunaannya tidak memerlukan bantuan
tenaga medis (Karyasari 2002)

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati
terbanyak di dunia, dengan luas kawasannya menempati urutan ketiga sesudah
Brazil dan Zaire. Diperkirakan sekitar 30.000 spesies tumbuhan ditemukan
didalam hutan hujan tropis, sekitar 1.260 spesies di antaranya berkhasiat sebagai
obat. Pada saat ini baru sekitar 180 spesies yang telah digunakan sebagai
keperluan industri obat dan jamu, tetapi baru beberapa spesies saja yang telah
dibudidayakan secara intensif. Diperkirakan masih banyak tumbuhan berkasiat
obat yang belum diketahui kandungan senyawa aktifnya, sehingga diperlukan
penelitian khusus (Supriadi et al. 2001)

Khasiat obat pada suatu tanaman umumnya disebabkan oleh kandungan
metabolit sekundernya. Metabolit sekunder adalah senyawa-senyawa organik
yang berasal dari tanaman dan secara umum memiliki kemampuan bioaktif. Salah
satu contohnya adalah minyak atsiri yang berkhasiat sebagai antibakteri. Minyak
atsiri merupakan minyak volatil hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang
diperoleh dari bagian tumbuhan seperti bunga, daun, biji, kulit kayu, buah-buahan
dan akar atau rimpang. Minyak atsiri diketahui mengandung campuran berbagai
senyawa Yaitu terpen, alkohol, aseton, fenol, asam, aldehid dan ester, yang
umumnya digunakan sebagai pemberi aroma pada pangan, kosmetika, atau
sebagai komponen fungsional pada produk farmasi.

Daun kemangi dan daun jeruk purut merupakan salah satu tanaman yang
potensial untuk menghasilkan minyak atsiri di Indonesia tetapi belum

dikembangkan, banyak digunakan masyarakat sebagai bahan masakan



mempunyai aroma khas pada makanan. Daun kemangi dan daun jeruk purut
tersebut memiliki kandungan minyak atsiri dan potensi antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis.

Daun kemangi adalah tanaman yang mudah didapatkan tersebar hampir
diseluruh Indonesia karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan. Secara
tradisional tanaman kemangi digunakan sebagai obat sakit perut, obat demam,
menghilangkan bau mulut, dan sebagai sayuran. Daun kemangi memiliki senyawa
aktif seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid,
tannin dan fenol. Minyak atsiri daun kemangi memiliki konsentrasi hambat
minimum terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 2% dan
konsentrasi bunuh minimal sebesar 2,5% (Sudarsono et al. 2002).

Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.) merupakan salah satu tanaman
suku jeruk-jerukan dari famili Rutaceae. Daun jeruk purut berwarna hijau
kekuningan dan berbau sedap. Daun jeruk purut mengandung senyawa kimia yang
merupakan metabolit sekunder seperti minyak atsiri, flavonoid, saponin, steroid
dan terpen (Prakash et al. 2013). Minyak atsiri daun jeruk purut mengandung
senyawa terpen yang penting yaitu beberapa komponen mayor yaitu sitronelal
64,15%, B-citronellol 10,71%, trans-caryophillene 5,54%, linalool 5,31%.
Komponen minor meliputi nerolidol 1,3%, germacrene 1,17% dan sebagainya
(Khasanah 2015).

Kombinasi obat herbal adalah perpaduan dua atau lebih obat yang
digunakan pada waktu bersamaan agar khasiatnya masing-masing dapat saling
mempengaruhi (Tan dan Raharja 2002). Obat tradisional akan bermanfaat dan
aman jika digunakan tepat baik takaran, waktu, dan cara penggunaan serta
pemilihan bahan yang sesuai dengan indikasi dan efek farmakologi yang saling
mendukung satu sama lain (efek komplementer) untuk mencapai efektivitas
pengobatan. Kombinasi sebagai komponen minyak atsiri yang bersifat lemah atau
sedang dapat menghasilkan efek yang sinergis atau saling menguatkan. Efek
komplementer merupakan suatu efek yang saling mendukung antara zat satu
dengan zat lainnya. Efek sinergis merupakan suatu efek yang muncul dari dua
atau lebih kandungan kimia yang memiliki khasiat sama dan saling menguatkan.



Menurut Jawezt et al. (2002) apabila dua agen bekerja secara bersamaan
pada populasi mikroba yang homogen maka efeknya dapat berupa efek
sinergisme, artinya kerja kombinasi secara nyata lebih besar dari pada jumlah
kedua efek.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melanjutkan penelitian
sebelumnya yaitu dengan melakukan kombinasi minyak atsiri daun kemangi dan
daun jeruk purut untuk mengetahui aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus

epidermidis ATCC 12228 dengan menggunakan metode difusi dan dilusi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :

Pertama, apakah kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 ?

Kedua, manakah dari berbagai perbandingan kombinasi minyak atsiri daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) yang
memiliki aktivitas antibakteri paling besar terhadap Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228 ?

Ketiga, berapakah Konsetrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsenrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) yang memiliki aktivitas

antibakteri paling optimal terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri
daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Kedua, untuk mengetahui manakah dari berbagai perbandingan kombinasi

minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus



hystrix DC.) yang memiliki aktivitas antibakteri paling besar terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Ketiga, untuk mengetahui Konsetrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsenrasi Bunuh Minimum (KBM) dari kombinasi minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) yang memiliki
aktivitas antibakteri paling optimal terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC
12228.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
aktivitas kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun
jeruk purut (Citrus hystrix DC.) sebagai antibakteri, memberikan motivasi pada
masyarakat untuk menggunakan zat antibakteri dari bahan alam dan hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.



